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ABSTRACT

The AUKUS pact, a trilateral security alliance between Australia, the United States, and the United
Kingdom, carries significant strategic implications for the stability of the Indo-Pacific region. Established
in September 2021, this pact aims to enhance Australia's military capabilities, including nuclear-powered
submarine technology, artificial intelligence, underwater technology, and cyber defense. From a
geopolitical perspective, AUKUS is seen as an effort to contain China's growing military influence in the
region, particularly in the South China Sea and East China Sea. However, the presence of AUKUS also
raises concerns about escalating tensions, an arms race, and fragmentation among ASEAN countries, which
seek to maintain neutrality amidst rivalry between major powers. For some countries in the Indo-Pacific,
especially U.S. allies like Japan and India, AUKUS may be viewed as a positive step in maintaining the
balance of power and ensuring regional security. However, ASEAN nations like Indonesia and Malaysia
have expressed concerns about the potential for a nuclear arms race and its impact on regional stability.
ASEAN as a regional bloc also faces the challenge of remaining united in responding to these changing
security dynamics. Overall, AUKUS offers opportunities to strengthen security for some nations but also
increases the risk of broader conflict and instability. Therefore, careful diplomacy, multilateral dialogue,
and close security cooperation are needed to maintain Indo-Pacific stability in the face of evolving
geopolitical landscapes.
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ABSTRAK

Pakta AUKUS, sebuah aliansi keamanan trilateral antara Australia, Amerika Serikat, dan Inggris, membawa
implikasi strategis yang signifikan terhadap stabilitas keamanan di kawasan Indo-Pasifik. Pakta ini, yang
diresmikan pada September 2021, bertujuan untuk meningkatkan kapabilitas militer Australia, termasuk
dengan teknologi kapal selam bertenaga nuklir, kecerdasan buatan, teknologi bawah laut, dan pertahanan
siber. Dari sudut pandang geopolitik, AUKUS dipandang sebagai upaya untuk membendung pengaruh
militer Tiongkok yang semakin besar di kawasan, terutama di Laut Cina Selatan dan Laut Cina Timur.
Namun, di sisi lain, kehadiran AUKUS juga meningkatkan kekhawatiran akan eskalasi ketegangan,
perlombaan senjata, dan fragmentasi di antara negara-negara ASEAN, yang berusaha menjaga netralitas di
tengah rivalitas antara kekuatan besar. Bagi beberapa negara di Indo-Pasifik, terutama sekutu Amerika
Serikat seperti Jepang dan India, AUKUS mungkin dilihat sebagai langkah positif dalam menjaga
keseimbangan kekuatan dan memastikan keamanan regional. Namun, negara-negara ASEAN seperti
Indonesia dan Malaysia telah menyuarakan kekhawatiran tentang potensi perlombaan senjata nuklir dan
dampaknya terhadap stabilitas kawasan. ASEAN sebagai blok regional juga menghadapi tantangan untuk
tetap bersatu dalam merespons perubahan dinamika keamanan ini. Secara keseluruhan, AUKUS
menawarkan peluang untuk memperkuat keamanan bagi beberapa negara, tetapi juga meningkatkan risiko
konflik dan ketidakstabilan yang lebih luas. Oleh karena itu, diplomasi yang hati-hati, dialog multilateral,
dan kerjasama keamanan yang erat diperlukan untuk menjaga stabilitas Indo- Pasifik dalam menghadapi
perubahan lanskap geopolitik.

Kata kunci: AUKUS, Indo-Pasifik, stabilitas keamanan, aliansi keamanan.

252



DIPLOMACY AND GLOBAL SECURITY JOURNAL Article History:

Jurnal Mahasiswa Magister Hubungan Internasional Submitted: Sept 10, 2024

Vol. 1, No. 1 Tahun 2024 Hal. 252-261 Accepted:Oct 24, 2024

e-ISSN: DOI: 10.36859/dgsj.v1i1.2884 Published:Oct 27, 2024
PENDAHULUAN

Kawasan Indo-Pasifik telah menjadi fokus utama geopolitik global dalam
beberapa dekade terakhir, di mana dinamika kekuatan besar seperti Amerika Serikat dan
China memainkan peran signifikan dalam menentukan stabilitas kawasan. Dalam konteks
ini, munculnya pakta pertahanan AUKUS pada September 2021 yang terdiri dari
Australia, Inggris, dan Amerika Serikat yang membawa dimensi baru yang dapat
memengaruhi keseimbangan keamanan dan stabilitas regional. Perjanjian AUKUS
didesain sebagai upaya untuk memperkuat kemampuan militer Australia melalui transfer
teknologi canggih, termasuk kapal selam bertenaga nuklir, dan juga kolaborasi dalam
bidang kecerdasan buatan, siber, serta kapabilitas bawah laut (Das, 2023).

AUKUS muncul di tengah meningkatnya ketegangan di Indo-Pasifik, yang dipicu
oleh persaingan strategis antara Amerika Serikat dan China. Kawasan ini dikenal
memiliki jalur perdagangan yang vital, sumber daya alam yang melimpah, serta
kepentingan militer yang besar, sehingga menjadi medan persaingan bagi kekuatan global
dan regional. Pendirian AUKUS dipandang oleh banyak pihak sebagai respons terhadap
kehadiran China yang semakin agresif, baik dalam pembangunan militer maupun dalam
memperluas pengaruh ekonominya di kawasan tersebut. Misalnya, pembangunan
pangkalan militer di Laut China Selatan dan proyek infrastruktur ambisius seperti Inisiatif
Sabuk dan Jalan (Belt and Road Initiative) China telah meningkatkan ketegangan antara
Beijing dan negara-negara lain di kawasan, termasuk Amerika Serikat dan sekutunya
(Rosyidin, 2021).

Dari perspektif pertahanan, AUKUS berpotensi meningkatkan kemampuan
militer Australia dan mendorong aliansi strategis yang lebih kuat di antara negara-negara
Barat dalam menghadapi tantangan keamanan bersama di Indo-Pasifik. Namun,
perjanjian ini juga menimbulkan kekhawatiran di berbagai negara Asia, termasuk
Indonesia dan Malaysia, yang khawatir akan kemungkinan eskalasi ketegangan dan risiko
perlombaan senjata di kawasan. Pakta ini juga dilihat sebagai bentuk pergeseran strategi
Amerika Serikat dari fokus global ke kawasan Indo-Pasifik, serta penguatan peran Inggris
dalam urusan pertahanan setelah Brexit (Ashu, 2022). Lebih jauh, AUKUS juga
memunculkan sejumlah tantangan diplomatik, khususnya di antara sekutu Amerika
Serikat seperti Prancis, yang merasa terpinggirkan setelah Australia membatalkan

kesepakatan kapal selam konvensional senilai miliaran dolar dengan Prancis demi
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mengejar teknologi kapal selam nuklir dari Amerika Serikat dan Inggris. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun AUKUS bertujuan untuk memperkuat keamanan kolektif
di Indo-Pasifik, implementasinya dapat menimbulkan ketegangan baru di antara
aktor-aktor global dan regional (Wintour, 2021).

Dalam konteks stabilitas keamanan Indo-Pasifik, penting untuk menelaah lebih
lanjut bagaimana AUKUS akan memengaruhi arsitektur keamanan regional, terutama
dalam hal keseimbangan kekuatan dan risiko eskalasi konflik. Negara-negara di kawasan,
termasuk Indonesia, perlu mempertimbangkan dampak jangka panjang dari pakta ini
terhadap hubungan bilateral dan multilateral, serta peran mereka dalam menjaga stabilitas
kawasan. Dengan demikian, eksistensi AUKUS membawa dampak strategis yang
signifikan, baik secara militer maupun diplomatik, yang perlu dipertimbangkan dalam
analisis lebih mendalam mengenai masa depan keamanan Indo-Pasifik. Berdasarkan hal
tersebut, asumsi negara kawasan menilai jika AUKUS adalah gangguan dalam jangka
pendek (walaupun gangguan  berpotensi sangat berbahaya), namun merupakan
kemenangan jangka panjang bagi Australia. Tiongkok, negara yang paling sering disebut-
sebut dalam masalah ini, bereaksi keras, menuduh aliansi tersebut sebagai bentuk “tidak
bertanggungjawab” dan meningkatkan ketegangan antara AS dan China. berselisih dengan
Uni Eropa yang merasa dikhianati, dan Australia secara tidak langsung merusak
hubungan dengan beberapa mitra strategis penting ASEAN dan Eropa, seperti Jerman,
Malaysia, bahkan Indonesia.

Sehubungan dengan eksistensi pakta pertahanan aukus pada stabilitas keamanan
indo- pasifik, terdapat beberapa literatur yang dapat di jadikan sebagai rujukan, seperti
penelitian (Muhammed Lutfi Tiirkcan, 2021) yang menjelaskan mengenai pembentukan
AUKUS dapat dilihat sebagai upaya menyeimbangkan kekuatan Amerika Serikat dengan
kekuatan dan pengaruh Tiongkok yang diyakini berpotensi meraih dominasi di kawasan
Indo-Pasifik. Operasi penyeimbangan kekuatan ini dilakukan dengan menggunakan
teknik penyeimbangan eksternal berupa aliansi pertahanan bersama dengan Australia dan
Inggris, yang juga memandang Tiongkok sebagai ancaman bagi kepentingan mereka.
Namun pada saat yang sama, reaksi beragam terhadap AUKUS dari beberapa negara di
kawasan, terutama reaksi pesimis dari negara-negara seperti Indonesia dan Malaysia,
membuat Amerika Serikat juga menghadapi tantangan serius dengan mendapat

dukungan dari negara-negara Indo-Pasifik dalam menyukseskan AUKUS. Penelitian
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selanjutnya, dilakukan oleh (Annisa Putri Nindya dan Rifqy Alief Abiyya, 2022) yang
menjelaskan  AUKUS merupakan manuver dan titik balik bagi negara dalam
perjuangannya melawan dominasi Republik Rakyat Tiongkok yang dianggap sebagai
ancaman terhadap kepentingan aliansi dan stabilitas keamanan di kawasan Indo-Pasifik.
Fenomena pembentukan AUKUS mendorong pentingnya eskalasi konflik yang berujung
pada perlombaan senjata. Tidak hanya itu, dalam penelitian tersebut juga menjelaskan
mengenai dilemma Indonesia dalam menentukan posisi yang menentukan terhadap
situasi keamanan di kawasan Indo-Pasifik serta Reaksi dan sikap Indonesia terhadap
AUKUS serta dampaknya terhadap politik luar negeri Indonesia yang berdasarkan politik
luar negeri bebas aktif.

Mengacu kepada fenomena di pendahuluan serta penelitian sebelumnya maka,
terlihat bahwa Indo-Pasifik merupakan bagian penting bagi negara lainnya. Selain itu, isu
perlombaan senjata dan pelanggaran perjanjian non-proliferasi menyebabkan dinamika
politik dalam negeri negara-negara Indo-Pasifik. Perjanjian AUKUS pun menuai reaksi
berbeda dari berbagai pihak, maka dari itu tujuan penelitian dalam tesis ini yaitu untuk
menganalisa dan mengetahui secara detail mengenai eksistensi AUKUS terhadap

stabilitas keamanan regional Indo-Pasifik.

KERANGKA ANALITIK

1. Teori Neorealisme

Teori ini menjelaskan keseimbangan kekuasaan yang berupaya menciptakan
keseimbangan kekuasaan antar negara-negara di dunia. Untuk mencapai keseimbangan
kekuatan antar negara, suatu negara dapat membentuk aliansi atau bekerja sama dengan
negara lain. Namun, kaum neorealis masih menganggap hubungan antar negara bersifat
konfliktual, dan karena konflik tidak dapat sepenuhnya dihilangkan, hanya dapat
diminimalkan, maka keseimbangan kekuasaan antar negara secara damai bukanlah faktor
kunci dalam mencapai hal ini (Yulius, 2008). Teori Neorealisme dinilai bisa menjadi
landasan pemikiran mengenai situasi dunia saat ini, dimana suatu negara tidak pernah bisa
memprediksi niat negara lain di masa depan. Kurangnya kepercayaan terhadap negara
lainnya membuat masing-masing negara sibuk memperkuat keamanannya sendiri agar

bisa bertahan. Dengan memperkuat keamanan masing- masing negara, diharapkan
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dapat menangkal keinginan negara lain untuk menguasai wilayahnya dan menciptakan
keseimbangan kekuatan (Burchill, 2022).

2. Konsep Aliansi
Aliansi dapat bersifat bilateral atau multilateral, terselubung atau terang-terangan,

sederhana atau terorganisir, jangka pendek atau jangka panjang, dan dapat digunakan
untuk mencegah atau memenangkan perang. Aliansi dapat menciptakan rasa aman dan
membantu mencegah agresi, namun juga dapat menjadi sumber ketegangan
internasional (Marbun, 1996). Aliansi seperti ASEAN Free Trade Area (AFTA) atau
Perjanjian Perdagangan Bebas Amerika Utara (NAFTA) merupakan contoh nyata dari
upaya ini, di mana negara-negara anggota berusaha untuk menciptakan lingkungan
perdagangan yang stabil dan menguntungkan. Tidak kalah pentingnya, aliansi juga
berperan dalam menjaga stabilitas keamanan kawasan. Aliansi militer, seperti NATO
atau SEATO, bertujuan untuk memberikan perlindungan kolektif kepada anggotanya dari
ancaman militer eksternal. Dengan saling berkomitmen untuk membela satu sama lain,
negara-negara anggota dapat merasa lebih aman dan dapat meningkatkan detterensi
terhadap potensi agresi dari pihak luar (McDonald, 2022).

3. Konsep Keamanan Regional

Dalam keamanan kawasa, dikenal mengenai pola permusuhan dan persahabatan (amity
and enmity) dan kompleksitas keamanan (Security Complex) kedua hal tersebut dapat
diartikan sebagai kondisi mengenai adanya ketergantungan keamanan antara negara-
negara dalam suatu kawasan sehingga keamanan negara tersebut tidak dapat terlepas dari
negara-negara di dalam satu kawasan tersebut. Hal tersebut merupakan salah satu
konsekuensi dari adanya kondisi system internasional yang anarki sehingga kondisi
tersebut menciptakan perasaan saling curiga dan khawatir diantara negara-negara di
dalam kawasan. Keamanan regional berfokus pada elemen atau kawasan regional dalam
memahami dinamika keamanan dan pembangunan negara-negara dalam suatu Kawasan.
Fakta bahwa negara berada dalam satu kawasan berarti meskipun saling bergantung,
mereka selalu hidup rukun dan tidak ada ketegangan satu sama lain. Masalah keamanan
regional juga dapat berdampak pada suatu negara. Beberapa daerah bahkan dipenuhi
dengan beberapa hal, mulai dari aliansi dengan negara lain hingga bangkitnya kekuatan
eksternal bahkan perimbangan kekuatan antar negara mulai dari persahabatan biasa

hingga hubungan yang lebih baik dan erat antar negara penerima bantuan dan
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perlindungan keamanan. Di sisi lain, permusuhan antar negara di kawasan secara khusus
didasarkan pada kecurigaan antara negara di kawasan. Oleh karena itu, teori ini dapat
digunakan untuk menganalisis bagaimana keamanan berkembang di suatu wilayah dan
pada akhirnya mencapai keamanan di wilayah tersebut (Sperling, 2015).

4. Konsep Security Dilemma

Menurutnya, dilema keamanan adalah di dunia yang anarkis, tidak ada otoritas tertinggi
yang dapat melindungi negara mana pun dari ancaman, sehingga negara-negara
mengambil inisiatif untuk melindungi diri mereka sendiri dengan membangun
kemampuan militernya. Di sisi lain, peningkatan kekuatan militer ini justru meningkatkan
ketakutan dan kecemasan terhadap ancaman dari negara lain, yang pada akhirnya
mendorong negara lain untuk meningkatkan kekuatan militernya sehingga berujung pada
perlombaan senjata dan perang (Collins, 2004).

5. Konsep Balance of Power

Teori balance of power menyatakan bahwa negara-negara berkompetisi untuk
mempertahankan eksistensi mereka, sehingga persaingan untuk memperoleh
kekuasaan dianggap sebagai sesuatu yang alami. Balance of power merupakan fenomena
yang terbentuk dalam konteks sistem politik internasional yang anarkis, di mana tidak
ada otoritas pusat yang mengatur interaksi antarnegara. Dengan mencapai keseimbangan
kekuatan, negara-negara berharap dapat mencegah dominasi satu negara atas yang lainnya,
sehingga meminimalkan risiko konflik besar dan mempertahankan stabilitas dalam sistem
internasional. Namun, penting untuk diingat bahwa implementasi teori ini dalam
praktiknya seringkali kompleks dan dapat melibatkan banyak dinamika politik, ekonomi,

dan keamanan yang rumit (Nexon, 2009).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tipe deskriptif
analitis dimana teknik pengumpulan data dengan pertanyaan penelitian, seperti dengan
mengamati fenomena, mewawancarai informan, dan melakukan tinjauan pustaka seperti
artikel jurnal dan buku. Sedangkan dalam menganalisa data dilakukan melalui reduksi

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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PEMBAHASAN

Pakta AUKUS, yang merupakan aliansi keamanan antara Australia, Inggris, dan
Amerika Serikat, membawa implikasi signifikan bagi stabilitas keamanan di kawasan
Indo- Pasifik. Dibentuk pada September 2021, pakta ini berfokus pada peningkatan
kapabilitas militer, khususnya dalam bidang teknologi kapal selam bertenaga nuklir,
siber, kecerdasan buatan, dan kemampuan bawah laut. Meskipun mendapat dukungan
dari beberapa negara ASEAN, seperti Filipina dan Singapura, yang melihatnya sebagai
potensi penyeimbang terhadap Cina dan sebagai faktor yang dapat meningkatkan
keamanan wilayah, pendekatan ini tidak direspon sama oleh negara-negara lain di
ASEAN, seperti Indonesia dan Malaysia. Negara-negara ini merasa cemas bahwa aliansi
tersebut dapat meningkatkan ketegangan dan memicu perlombaan senjata di wilayah
tersebut (Choi, 2023).

Hadirnya aliansi AUKUS telah memunculkan ketegangan di kalangan negara-
negara kawasan, karena Indo-Pasifik karena dapat memicu perlombaan senjata di Indo-
Pasifik. Sedangkan Cina sangat menentang kehadiran AUKUS, karena hal tersebut dinilai
sebagai ancaman terhadap stabilitas regional dan global. Sementara Rusia
menganggapnya sebagai ancaman terhadap stabilitas internasional. Korea Utara juga
khawatir bahwa AUKUS akan mengganggu keseimbangan strategis di Indo-Pasifik dan
meningkatkan perlombaan senjata nuklir di kawasan tersebut dan Prancis melihat
perjanjian ini sebagai pengabaian atas kontrak kapal selam yang sebelumnya telah
disepakati dengan Australia. Kekecewaan ini menciptakan kekacauan diplomatik dan
meningkatkan ketidakpastian geopolitik di kawasan Indo-Pasifik serta di Eropa. Uni
Eropa dan Prancis merasa dikecewakan oleh keputusan Australia yang secara tiba-tiba
beralih ke AUKUS, yang berdampak pada hubungan transatlantik dan kerja sama di
bidang pertahanan (Buana, 2023). Kekhawatiran dari negara-negara tersebut
mencerminkan sensitivitas regional terhadap perubahan dinamika kekuatan militer dan
implikasi strategis dari kemitraan trilateral seperti AUKUS. Meski demikian, bagi
Amerika Serikat AUKUS tetap menjadi komponen vital dalam strategi keamanan Indo-
Pasifik yang lebih luas, berusaha untuk menegakkan stabilitas dan mengatasi tantangan
dari kekuatan regional yang dominan (Ebbighausen, 2022). Dengan demikian, reaksi yang
beragam terhadap AUKUS dari negara-negara di wilayah Indo-Pasifik mencerminkan

kompleksitas dan ketegangan dalam politik keamanan kawasan tersebut.
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Di sisi lain, pembentukan AUKUS mencerminkan keinginan pemerintahan baru
Amerika Serikat untuk menciptakan mekanisme keamanan baru yang bertujuan
membentuk tata kelola kawasan yang lebih luas. Langkah ini dianggap sebagai batu
loncatan dari pendekatan pemerintahan Biden terhadap kawasan Indo-Pasifik, yang
diwujudkan melalui kemitraan trilateral AUKUS. Kerja sama keamanan dalam kerangka
AUKUS memungkinkan AS untuk mendukung, memelihara, dan memasok armada kapal
selam bertenaga nuklirnya secara lebih aktif. Hal ini merupakan strategi penting dalam
memperkuat kehadiran militer AS di kawasan tersebut dan menyeimbangkan pengaruh
Cina yang semakin meningkat (Barnes, Jamal, and Samuel, 2022). Aliansi AUKUS
memiliki potensi untuk meningkatkan kemungkinan konfrontasi antara Amerika Serikat
(AS) dan Cina, yang pada gilirannya dapat berdampak pada kondisi perekonomian dan
keamanan di kawasan Indo-Pasifik. Dalam konteks ini, Amerika Serikat telah
meningkatkan kehadiran militer di kawasan tersebut, dengan menghadirkan lebih banyak
armada kelautan dan udara. Tindakan ini tidak hanya mencerminkan dorongan untuk
mempertahankan keamanan dan stabilitas regional, tetapi juga dapat dilihat sebagai
respons terhadap peningkatan aktivitas militer Cina di wilayah tersebut, khususnya di Laut
Cina Selatan yang dipersengketakan. Dalam konteks ini, AS telah meningkatkan
kehadiran militer di kawasan tersebut, dengan menghadirkan lebih banyak armada
kelautan dan udara. Tindakan ini tidak hanya mencerminkan dorongan untuk
mempertahankan keamanan dan stabilitas regional, tetapi juga dapat dilihat sebagai
respons terhadap peningkatan aktivitas militer Cina di wilayah tersebut, khususnya di
Laut Cina Selatan yang dipersengketakan (Indrawan, 2022).

Implikasi AUKUS terhadap stabilitas keamanan Indo-Pasifik sangat kompleks. Di
satu sisi, aliansi ini dapat meningkatkan keamanan bagi negara-negara yang merasa
terancam oleh kebangkitan militer Tiongkok. Namun, di sisi lain, AUKUS juga dapat
memicu eskalasi militer, meningkatkan ketegangan geopolitik, dan mempercepat
perlombaan senjata di kawasan. Stabilitas Indo-Pasifik ke depan akan sangat bergantung
pada bagaimana negara- negara di kawasan ini, baik yang terlibat langsung maupun tidak,
merespons aliansi tersebut, serta sejauh mana diplomasi dan dialog dapat meredakan

ketegangan.
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KESIMPULAN

Pakta AUKUS memiliki implikasi yang kompleks dan signifikan terhadap
stabilitas keamanan di kawasan Indo-Pasifik. Di satu sisi;, AUKUS memperkuat
kemampuan militer Australia dengan teknologi kapal selam bertenaga nuklir dan
memperdalam kerja sama keamanan antara Amerika Serikat, Inggris, dan Australia. Ini
memberikan penyeimbang bagi peningkatan kekuatan militer Tiongkok di kawasan
tersebut, yang telah menimbulkan kekhawatiran di antara banyak negara, terutama terkait
ketegangan di Laut Cina Selatan dan Laut Cina Timur. Keberadaan AUKUS juga dapat
memberikan rasa aman bagi sekutu Amerika Serikat di kawasan, seperti Jepang dan India.

Namun, di sisi lain, aliansi ini berpotensi meningkatkan ketegangan geopolitik
dan memicu perlombaan senjata, baik dalam teknologi militer konvensional maupun
teknologi canggih seperti siber dan kecerdasan buatan. Respons dari Tiongkok yang
melihat AUKUS sebagai ancaman langsung bisa memperburuk situasi, dengan
kemungkinan percepatan modernisasi militer dan peningkatan manuver geopolitik oleh
Tiongkok untuk memperkuat pengaruhnya di kawasan Indo-Pasifik. Negara-negara
ASEAN, termasuk Indonesia dan Malaysia, menghadapi dilema dalam merespons
AUKUS. Mereka khawatir bahwa aliansi ini dapat memicu ketidakstabilan regional dan
meningkatkan risiko perlombaan senjata nuklir, meskipun teknologi yang digunakan oleh
AUKUS adalah untuk kapal selam, bukan senjata nuklir.

ASEAN sebagai blok regional juga terancam terpecah dalam menanggapi situasi
ini, di mana beberapa negara mungkin memilih untuk mendekat ke pihak Amerika Serikat,
sementara yang lain cenderung menjaga hubungan erat dengan Tiongkok. Secara
keseluruhan, eksistensi AUKUS bisa membawa stabilitas bagi sebagian negara, namun
pada saat yang sama meningkatkan risiko konflik terbuka atau insiden yang tidak
disengaja akibat ketegangan geopolitik. Untuk mengelola dampak negatif ini, diperlukan
diplomasi yang cermat, dialog multilateral, dan kerjasama yang lebih erat antara negara-
negara di kawasan, serta upaya untuk memperkuat mekanisme keamanan kolektif di
tingkat regional. Stabilitas Indo-Pasifik ke depan akan sangat tergantung pada bagaimana
negara-negara di kawasan mampu menavigasi dinamika kekuatan besar dan mengelola

ketegangan yang muncul.
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